ABSTRAK
Laporan akhir sebagai hasil dari kegiatan magang ini berjudul Pemutakhiran Data Kependudukan dalam Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) di Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah. Fokus pengamatan selama magang bertujuan untuk mengkaji penerapan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Semarang, faktor penghambatnya, dan upaya untuk mewujudkan administrasi kependudukan yang berkualitas.
Pengamatan selama kegiatan magang dilaksanakan dengan menggunakan desain kualitatif dan pendekatan induktif. Data-data dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, dokumentasi, dan teknik tambahan (triangulasi). Data-data selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan model interaktif.

Berdasarkan hasil analisis, penerapan SIAK pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Semarang telah sesuai dan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang ada. Faktor-faktor pendukungnya adalah anggaran, sosialisasi, dan kualitas pelayanan. Selain itu, terdapat sejumlah hambatan yaitu keterbatasan sarana dan sumber daya manusia.

Upaya Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Semarang untuk mewujudkan administrasi kependudukan yang berkualitas antara lain sosialisasi intensif, layanan perekaman data, mengoptimalkan gedung arsip, dan pembangunan database yang berlanjut.
ABSTRACT
           The final report as a result of this apprenticeship is entitled Population Data Updates in Information System of Population Administration (SIAK) in Semarang City, Central Java Province. The focus of observation during the apprenticeship is to examine the application of Information System of Population Administration (SIAK) to the Office of Population and Civil Registration of Semarang City, the inhibiting factors, and the effort to realize qualified population administration.
Observations during the internship activities were carried out using qualitative design and inductive approaches. The data were collected through interview technique, observation, documentation, and additional technique (triangulation). The data are then analyzed qualitatively with interactive model.

           Based on the results of the analysis, the application of SIAK to the Office of Population and Civil Registration of Semarang City has been in accordance with and based on existing legislation. Supporting factors are budget, socialization, and service quality. In addition, there are a number of obstacles that are limited facilities and human resources.
              The efforts of the Office of Population and Civil Registration of Semarang City to realize qualified population administration include intensive socialization, data recording service, optimizing archive building, and continuous database development.
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